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ABSTRACT

This research aims to determine the level of knowledge of fourth-grade students of SD Negeri Ngupasan (Ngupasan
Elementary School) regarding the prevention and first aid for sports injuries in Physical Education (PE) learning. This
research was a descriptive quantitative study with a survey method. The data collection technique used multiple-
choice question items. The research sample was all 54 fourth-grade students of SD Negeri Ngupasan. The data analysis
technique used descriptive quantitative analysis presented as percentages. The results indicate that the level of
knowledge of fourth-grade students of SD Negeri Ngupasan regarding the prevention and first aid for sports injuries
in PE lessons is in the high category, with 9% (5 students) in the "very high" category, 63% (34 students) in the "high"
category, 19% (10 students) in the "medium” category, 9% (5 students) in the "low" category, and 0% (0 students) in
the "very low" category.

Keywords: level of knowledge; prevention of sports injuries; first aid for injuries; elementary school students; physical
education learning

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV di SD Negeri Ngupasan
tentang pencegahan dan pertolongan pertama cedera olahraga dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survei.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal pilihan ganda (multiple choice). Sampel dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas IV SD Negeri Ngupasan yang berjumlah 54 peserta didik. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang disajikan dalam bentuk persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD Negeri Ngupasan tentang pencegahan dan
pertolongan pertama cedera olahraga dalam pembelajaran PJOK berada pada kategori tinggi, dengan rincian
kategori “sangat tinggi” sebesar 9% (5 peserta didik), “tinggi” sebesar 63% (34 peserta didik), “sedang” sebesar
19% (10 peserta didik), “rendah” sebesar 9% (5 peserta didik), dan “sangat rendah” sebesar 0% (0 peserta didik).

Kata kunci: tingkat pengetahuan; pencegahan cedera olahraga; pertolongan pertama cedera; peserta didik sekolah dasar;
pembelajaran PJOK
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Pendahuluan

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi individu secara optimal
melalui proses pembelajaran yang sistematis. Selain memberikan pengetahuan akademik, pendidikan
juga berfungsi membentuk karakter, sikap sosial, serta kemampuan beradaptasi dalam kehidupan
bermasyarakat (Suhartoyo et al., 2021; Rahmadhani et al., 2024).

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan bagian integral dalam sistem
pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan gerak, serta
kesadaran peserta didik terhadap kesehatan dan keselamatan. Pembelajaran PJOK tidak hanya
menekankan aktivitas fisik, tetapi juga memberikan pemahaman mengenai perilaku hidup aktif dan
sehat serta upaya pencegahan cedera olahraga (Adji & Shufa, 2024).

Aktivitas olahraga yang dilakukan dalam pembelajaran PJOK memiliki potensi risiko terjadinya
cedera, baik cedera ringan maupun berat. Cedera olahraga merupakan gangguan pada jaringan tubuh
yang dapat terjadi akibat aktivitas fisik secara tiba-tiba maupun bertahap (Ilham et al., 2021). Risiko
cedera dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pemanasan, kesalahan teknik gerak,
kondisi sarana prasarana yang kurang memadai, serta rendahnya pemahaman peserta didik terhadap
aspek keselamatan (Mulyana et al.,, 2024).

Pengetahuan mengenai pencegahan cedera dan pertolongan pertama sangat penting untuk
dimiliki peserta didik guna meminimalkan risiko cedera dan mempercepat penanganan awal ketika
terjadi cedera. Pertolongan pertama yang tepat dapat mengurangi tingkat keparahan cedera serta
mendukung kelancaran proses pembelajaran (Febriyanti et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran
terkait pencegahan dan pertolongan pertama cedera olahraga perlu diberikan secara sistematis dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar.

Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri Ngupasan, pembelajaran PJOK masih cenderung
berfokus pada aktivitas fisik, sementara aspek pengetahuan mengenai pencegahan dan pertolongan
pertama cedera olahraga belum diberikan secara optimal. Penyampaian materi keselamatan masih
bersifat lisan dan belum disertai evaluasi khusus untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik.
Selain itu, kondisi lapangan yang menggunakan permukaan paving block serta beberapa kebiasaan
peserta didik, seperti kurangnya pemanasan dan penggunaan perlengkapan yang tidak sesuai,
berpotensi meningkatkan risiko cedera.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang memahami tindakan
pertolongan pertama saat terjadi cedera dan cenderung menunggu bantuan dari guru. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta didik terkait pencegahan dan pertolongan pertama
cedera olahraga masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV tentang pencegahan dan pertolongan pertama cedera
olahraga sebagai dasar dalam meningkatkan kualitas dan keamanan pembelajaran PJOK.

Metode

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka sebagai dasar analisis untuk memperoleh
gambaran mengenai objek yang diteliti (Priadana & Sunarsi, 2021). Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei dengan teknik pengumpulan data berupa tes objektif berbentuk soal
pilihan ganda (multiple choice). Skor yang diperoleh dari hasil tes tersebut selanjutnya diolah dan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan dituangkan dalam bentuk persentase.
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ngupasan yang beralamat di ]Jl. Reksobayan No. 6, Kelurahan
Ngupasan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Februari
2026 pada saat proses pembelajaran PJOK kelas IV.

Subjek Penelitian

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan sampel di mana
seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian tanpa terkecuali. Teknik total sampling
umumnya digunakan apabila jumlah populasi relatif kecil sehingga seluruh anggota populasi dapat
dijadikan sebagai responden penelitian (Kasni et al., 2024). Jumlah populasi adalah 54 peserta didik,
sehingga data yang dianalisis dalam penelitian ini diperoleh dari 54 responden.

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian karena
tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data (Sugiyono, 2017). Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Tes digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan
peserta didik kelas IV mengenai pencegahan dan pertolongan pertama cedera olahraga dalam
pembelajaran PJOK. Instrumen yang digunakan berupa tes objektif dalam bentuk pilihan ganda
(multiple choice) yang disusun berdasarkan indikator pengetahuan yang telah ditentukan.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan
persentase. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan tingkat pengetahuan peserta didik
berdasarkan hasil tes yang diperoleh. Pengelompokan data ke dalam setiap kategori dilakukan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik. Penentuan interval kategori dalam penelitian ini
menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2018), yang mengelompokkan tingkat
pengetahuan ke dalam lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Analisis Deskriptif

Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri Ngupasan tentang Pencegahan dan Pertolongan
Pertama Cedera Olahraga dalam Pembelajaran PJOK

Tabel 1. Norma tingkat pengetahuan

No. Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase
1. 81-100 Sangat Tinggi 5 9%
2. 61-80 Tinggi 34 63%
3. 41-60 Sedang 10 19%
4. 21-40 Rendah 5 9%
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 54 100%
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Gambar 1. Diagram batang tingkat pengetahuan
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Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas 1V SD Negeri Ngupasan tentang Cedera Olahraga dalam

Pembelajaran PJOK

Tabel 2. Norma indikator cedera olahraga

No. Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase
1. 81-100 Sangat Tinggi 19 35%
2. 61-80 Tinggi 23 43%
3. 41-60 Sedang 12 22%
4, 21-40 Rendah 0 0%
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 54 100%
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Gambar 2. Diagram batang indikator cedera olahraga
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Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Ngupasan tentang Pencegahan Cedera Olahraga dalam
Pembelajaran PJOK

Tabel 3. Norma indikator pencegahan cedera

No. Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase
1. 81-100 Sangat Tinggi 14 26%
2. 61-80 Tinggi 17 31%
3. 41-60 Sedang 0 0%
4. 21-40 Rendah 23 43%
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 54 100%
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Gambar 3. Diagram batang indikator pencegahan cedera

Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Ngupasan tentang Pertolongan Pertama Cedera
Olahraga dalam Pembelajaran PJOK

Tabel 4. Norma indikator pertolongan pertama

No. Interval Kategori Frekuensi (f) Persentase

1. 81-100 Sangat Tinggi 0 0%

2. 61-80 Tinggi 5 9%

3. 41-60 Sedang 19 35%

4. 21-40 Rendah 30 56%

5. 0-20 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 54 100%
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Gambar 4. Diagram batang indikator pertolongan pertama

Pembahasan

Penelitian dengan judul “Tingkat Pengetahuan Peserta Didik Kelas IV SD Negeri Ngupasan tentang
Pencegahan dan Pertolongan Pertama Cedera Olahraga dalam Pembelajaran PJOK” bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD Negeri Ngupasan mengenai pencegahan dan
pertolongan pertama cedera olahraga dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan
Kesehatan (PJOK). Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode
pengumpulan data berupa tes tertulis berbentuk soal pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri atas
22 butir soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan
persentase.

Berdasarkan hasil analisis data, tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD Negeri Ngupasan
secara keseluruhan berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh persentase kategori sangat
tinggi sebesar 9% (5 peserta didik), tinggi sebesar 63% (34 peserta didik), sedang sebesar 19% (10
peserta didik), rendah sebesar 9% (5 peserta didik), dan sangat rendah sebesar 0% (0 peserta didik).
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah memiliki pemahaman yang
cukup baik mengenai cedera dalam aktivitas fisik.

Selain analisis secara keseluruhan, penelitian ini juga mengkaji tingkat pengetahuan peserta didik
berdasarkan masing-masing faktor. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor cedera olahraga berada
pada kategori tinggi dengan persentase 44% (24 peserta didik). Hal ini mengindikasikan bahwa peserta
didik relatif telah memahami pengertian, penyebab, dan jenis-jenis cedera olahraga. Sementara itu,
faktor pencegahan cedera berada pada kategori rendah dengan persentase 43% (23 peserta didik),
serta faktor pertolongan pertama cedera juga berada pada kategori rendah dengan persentase 56% (30
peserta didik). Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun peserta didik telah cukup memahami konsep
cedera olahraga, pemahaman mereka terkait upaya pencegahan dan tindakan pertolongan pertama
masih perlu ditingkatkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan peserta didik kelas IV SD Negeri Ngupasan tentang pencegahan dan pertolongan
pertama cedera olahraga dalam pembelajaran PJOK secara umum berada pada kategori tinggi. Namun
demikian, berdasarkan analisis per indikator, pengetahuan peserta didik pada aspek pencegahan cedera
dan pertolongan pertama cedera masih berada pada kategori rendah, sehingga menunjukkan bahwa
pemahaman peserta didik belum merata. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan melalui
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pembelajaran yang lebih efektif agar peserta didik mampu memahami dan menerapkan pencegahan

serta pertolongan pertama cedera olahraga dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan

sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik. Peserta didik diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman

melalui praktik secara langsung mengenai pencegahan dan perawatan cedera, sehingga mampu
menerapkannya secara aktif dalam kegiatan olahraga maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi guru. Guru PJOK diharapkan dapat memahami dan mengimplementasikan makna penting
pencegahan serta perawatan cedera dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran PJOK
hendaknya tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan gerak, tetapi juga menanamkan
pemahaman mengenai keselamatan, pencegahan cedera, dan penanganan cedera sederhana
dalam aktivitas olahraga.

Bagi orang tua. Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendampingi dan
membimbing anak dengan menanamkan kebiasaan hidup sehat dan aman, memberikan contoh
yang baik, serta membantu anak dalam memahami pentingnya pencegahan dan perawatan
cedera, baik saat melakukan aktivitas olahraga maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi peneliti. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
Pendidikan Jasmani di sekolah dasar dan menjadi bahan pertimbangan serta acuan bagi peneliti
selanjutnya. Selain itu, peneliti dianjurkan untuk lebih melakukan pengawasan pada saat
pengumpulan data agar data yang diperoleh lebih objektif, valid, dan dapat menggambarkan
kondisi peserta didik secara akurat.
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